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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Penelitian ini mencakup lima variabel
independen, satu variabel dependen, dan satu variabel moderasi. Variabel
independen mencakup pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, inflasi,
tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran. Variabel dependen yaitu tingkat
kemiskinan. Variabel moderasi yaitu zakat, infak, sedekah (ZIS). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dengan
rentang tahun yang digunakan periode 2019-2023. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat analisis menggunakan
E-views 13. Hasil pengujian menunjukkan hasil yang bervariasi, dari 10 pengaruh
yang diuji terdapat 3 hubungan yang berpengaruh signifikan yaitu variabel inflasi,
tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan.
Sementara terdapat 7 hubungan yang tidak berpengaruh diantaranya variabel
pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah terhadap tingkat kemiskinan,
variabel moderasi ZIS tidak mampu memoderasi hubungan antara pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah, inflasi, tingkat pendidikan, dan tingkat
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

Kata kunci: Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran
Pemerintah, Inflasi, Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengangguran, ZIS
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ABSTRACK

This study aims to explore the factors that can affect the poverty rate. The study
includes five independent variables, one dependent variable, and one moderating
variable. The independent variables include economic growth, government
spending, inflation, education level, and unemployment rate. The dependent
variable is the poverty rate. The moderating variable is zakat, infaq, sedekah (ZIS).
This research is a quantitative study using secondary data with a range of years
used for the 2019-2023 period. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis with analytical tools using E-views 13. The test results show
varying results, of the 10 influences tested there are 3 relationships that have a
significant effect, namely the variables of inflation, education level, and
unemployment rate on poverty level. While there are 7 relationships that have no
effect including the variables of economic growth and government spending on the
poverty rate, the moderating variable ZIS is not able to moderate the relationship
between economic growth, government spending, inflation, education level, and
unemployment rate on the poverty rate in West Java.

Keywords: Poverty Rate, Economic Growth, Government Spending, Inflation,
Education Level, Unemployment Rate, ZIS
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan persoalan kompleks bagi suatu negara,
khususnya Indonesia yang masih berkembang (Wardhana et al., 2022). Faktor-
faktor seperti pendapatan rendah, ketimpangan, tingkat pendidikan yang tidak
memadai, akses kesehatan terbatas, dan kesulitan mendapatkan pekerjaan
berkontribusi terhadap kemiskinan (Nafi, 2021). Pemerintah bersama
masyarakat mempunyai tanggung jawab bersama untuk mengatasi masalah ini
melalui kerja sama dalam pengentasan kemiskinan (Rispanzira et al., 2024).
Berikut adalah indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia periode 2019-2023:

Grafik 1.1
Indeks Kedalaman Kemiskinan di Indonesia

Indeks Kedalaman Kemiskinan di Indonesia
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)
Menurut data BPS (2023), tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun

2023 mencapai 9,36%, turun dari 9,57% pada tahun 2022. Meskipun



penurunan kemiskinan berdampak positif, namun kesenjangan ekonomi masih
meningkat, menunjukkan pemulihan ekonomi yang tidak merata di berbagai
wilayah. Salah satu perbedaan mencolok terlihat antara wilayah perkotaan dan
pedesaan. Wilayah perkotaan memiliki fasilitas dan infrastruktur yang baik,
sementara wilayah pedesaan masih mengalami keterbatasan infrastruktur
(Panggarti et al., 2022).

Angka kemiskinan di Jawa Barat tercatat tahun 2023 mencapai 7,62%
menurun sebesar 7,98% tahun 2022. Jawa Barat menjadi peringkat ke tiga
angka kemiskinan di pulau jawa, yang sebelumnya Jawa Barat menduduki
persentase kemiskinan paling tinggi di Pulau Jawa (BPS, 2024a). Berikut
merupakan tingkat kemiskinan di pulau jawa periode 2019-2023:

Diagram Batang 1.1
Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Periode 2019-2023

Angka Kemiskinan di Pulau Jawa (%)
25

2

o4 00 VAR I
s AT I NG

DKIJAKARTA BANTEN JAWA BARAT  JAWA TIMUR JAWA TENGAH

—_

W

YOGYAKARTA

m2019 ®2020 W2021 =2022 w2023
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Diagram batang 1.1 memperlihatkan penurunan tingkat kemiskinan di
Jawa Barat pada tahun 2019, kemudian angka kemiskinan melonjak tahun 2020

dimana kondisi tersebut sudah terguncang dengan masalah global yaitu



pandemi Covid-19 yang berimbas pada penurunan kegiatan ekonomi. Kegiatan
perekonomian yang turun drastis menyebabkan tingginya pengangguran dan
kemiskinan (BPS, 2024a). Berikut merupakan gap APBD (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah) dengan kemiskinan di Jawa Barat periode
2019-2023:

Diagram Batang 1.2

Perbandingan Tingkat APBD dan Tingkat Kemiskinan di Jawa Barat
Periode 2019-2023:

APBD dan Tingkat Kemiskinan

45.000,00 41.583,15
;l(s)ggg,gg 57663 Y- 36.991,87 501921
30.000,00
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10.000,00 419530 4.071,00
5.000,00 3.399.20 3.920fo 195, 071, 3.888.60
0,00 - = | |
2019 2020 2021 2022 2023

W APBD (Milyar) = Miskin (Jiwa)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Secara umum, perubahan naik-turun APBD dari tahun ke tahun
memberikan dampak langsung pada tingkat kemiskinan. Nilai APBD dan
tingkat kemiskinan menunjukkan hubungan yang kompleks dan tidak selalu
linear. Artinya, adanya gap antara peningkatan APBD tidak secara otomatis
menjamin penurunan tingkat kemiskinan, dan sebaliknya. Faktor-faktor
ekonomi, sosial, dan kebijakan lainnya juga memainkan peran penting dalam

dinamika tingkat kemiskinan.



Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk mengurangi
kemiskinan, namun kesenjangan ekonomi tetap terjadi di berbagai wilayah
(BPS, 2023). Terlebih, kemiskinan di Indonesia bersifat struktural (Pratiwi et
al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa, akar permasalahan kemiskinan tidak
semata-mata terletak pada rendahnya penghasilan masyarakat. Permasalahan
yang lebih mendasar mencakup distribusi sumber daya yang tidak merata,
kesenjangan dalam memperoleh layanan pendidikan dan kesehatan,
terbatasnya lapangan pekerjaan bagi kalangan menengah ke bawah, serta
pengaruh faktor budaya. Salah satu aspek budaya yang turut berperan adalah
sikap pasrah terhadap keadaan tanpa upaya untuk mengubah taraf hidup
menjadi lebih baik (Qoyum ez al., 2024).

Teori kemiskinan dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Teori
kemiskinan struktural yang dikemukakan oleh Sumodiningrat (1998), yaitu
kemiskinan faktor buatan manusia seperti ketidak adilannya kebijakan
ekonomi, pendistribusian tidak merata, dan tatanan ekonomi dunia.
Kemiskinan struktural muncul karena adanya upaya penganggulangan
kemiskinan secara amaliah, yaitu dengan kebijakan dan program. Namun
pelaksanaan yang tidak seimbang, yang menyebabkan ketidakseimbangan
dalam struktur sosial masyarakat.

Teori lingkaran kemiskinan yang digagas oleh Nurkse (1953),
menjelaskan penyebab kemiskinan dari sisi ekonomi, yaitu distribusi
pendapatan tidak merata, yang mengakibatkan kualitas sumber daya rendah.

Lemahnya kapasitas sumber daya manusia berakibat pada produktivitas yang



minim, disebabkan oleh pendidikan rendah, pembedaan, keterpurukan nasib,
atau faktor keturunan. Selain itu, terjadinya kemiskinan karena perbedaan
akses terhadap modal. Teori tersebut dipertegas oleh Susanti & Sartiyah
(2019), kemiskinan, baik dalam lingkup lokal maupun nasional, memiliki
empat dimensi kunci: (1) terbatasnya akses kesempatan, (2) rendahnya
kapabilitas individu, (3) minimnya jaminan perlindungan, dan (4) lemahnya
tingkat pemberdayaan.

Berdasarkan teori di atas, kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor,
seperti ekonomi, sosial, politik, kualitas sumber daya manusia, demografi, dan
budaya. Namun, penelitian ini berfokus pada beberapa variabel, di antaranya
pertumbuhan ekonomi (PDRB), pengeluaran pemerintah, inflasi, tingkat
pendidikan, tingkat pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai variabel, seperti
pendapatan daerah, pengeluaran pemerintah, sumber daya alam dan manusia,
serta kondisi geografis (Putra Pratama & Silvia, 2020). Pertumbuhan ekonomi
dan tingkat kemiskinan suatu negara atau wilayah memiliki hubungan yang
saling bergantung. Pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur kesejahteraan
masyarakat, sehingga seluruh negara atau wilayah berupaya memaksimalkan
peningkatan PDB atau PDRB (Munandar Elis er al., 2020). Adanya
pertumbuhan ekonomi tentu ada pengeluaran pemerintah yang digunakan
untuk investasi pemerintah. Pemerintah mengalokasikan dana untuk
membiayai sektor-sektor publik strategis. Alokasi dana tersebut bertujuan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui prioritas



pembangunan. Pembangunan SDM menjadi fokus utama yang tercermin
dalam indeks pembangunan manusia (IPM) salah satunya pendidikan
(Mahendra, 2020). Inflasi terjadi karena kenaikan harga barang secara terus
menerus (Mardiatillah et al., 2021). Inflasi yang tinggi dapat memperburuk
tingkat kemiskinan, keadaan ini terjadi akibat berkurangnya kapasitas
pembelian warga (Amanda & Anwar Fathoni, 2023).

Pembangunan kualitas SDM telah divapayakan, namun tingkat
pengangguran tidak bisa dihindarkan. Kemiskinan dapat dipicu oleh adanya
persoalan pengangguran di masyarakat. Peningkatan jumlah penduduk yang
tinggi disertai sempitnya lapangan kerja menyebabkan tingginya tingkat
pengangguran. Faktor tingginya pengangguran dipicu oleh kurangnya skill
yang dimiliki. Hal ini membuktikan kegagalan pembangunan manusia dan
berdampak pada penyerapan angkatan kerja yang tidak optimal (Widiantari et
al., 2024).

Islam mengatasi kemiskinan melalui instrumen ekonomi Islam, seperti
zakat yang wajib ditunaikan oleh umat muslim. Infak dan sedekah juga menjadi
instrumen filantropi Islam wuntuk meningkatkan kesejahteraan umat.
Penyaluran dan pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dapat
mengurangi tingkat kemiskinan (Hany & Islamiyati, 2020). Ibnu Qayyim
menjelaskan bahwa zakat berperan dalam mewujudkan pemerataan sosial dan
ekonomi, sekaligus mengurangi ketimpangan antara golongan kaya dan miskin
(Karim, 2017: 293). Dengan demikian, zakat dapat mewujudkan kesejahteraan

hidup dan menurunkan angka kemiskinan (Achiroh & Herianingrum, 2020).



Infak merupakan harta yang dikeluarkan bersifat sukarela dan tidak
memiliki ketentuan kadar tertentu dalam pengeluarannya (Hasibuan et al.,
2023). Tujuan infak yaitu membantu orang yang membutuhkan, mengurangi
kesenjangan sosial, dan menciptakan keadilan ekonomi (Lestari, 2023).
Sedekah harta yang dikeluarkan bersifat sukarela dan tidak memiliki ketentuan
kadar tertentu. Namun, sedekah dapat berupa non-harta (Munandar Elis et al.,
2020). Berikut data jumlah penghimpunan dan penyaluran dana ZIS di provinsi
Jawa Barat periode 2019-2023:

Tabel 1.1

Hasil Penghimpunan dan Penyaluran Dana ZIS Jawa Barat
Periode 2019-2023:

Tahun Penghimpunan Dana ZIS Penyaluran Dana ZIS
2019 Rp 27.105.883.781 Rp 27.891.303.437
2020 Rp 46.919.558.395 Rp  29.195.183.028
2021 Rp 38.437.434.958 Rp 50.151.151.273
2022 Rp 48.711.670.390 Rp 39.227.774.920
2023 Rp 50.343.163.277 Rp 50.690.215.887

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Jawa Barat (2024)

Secara umum, dalam lima tahun terakhir, dana ZIS di Jawa Barat
mengalami penurunan di tahun 2021, dimana kondisi tersebut berada dalam
masa pemulihan Covid-19. Selanjurnya, pasca Covid-19 mengalami kenaikan
yang cukup cepat dan berdampak pada tingkat penyaluran. Program strategis
dan pengelolaan efektif menjadi faktor utama penghimpunan dana ZIS
(BAZNAS, 2024).

Dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen keuangan
sosial Islam yang memiliki peran penting dalam redistribusi kekayaan dan

pengentasan kemiskinan. Dalam konteks pembangunan ekonomi syariah dan



peningkatan kesejahteraan masyarakat, ZIS tidak hanya bertindak sebagai
sumber dana, tetapi juga sebagai mekanisme yang dapat memperkuat
hubungan antara variabel makroekonomi yang akan berdampak pada
kesejahteraan dan angka kemiskinan (Zaenal, 2023).

Fokus utama dalam penelitian ini tertuju pada indikator-indikator
tingkat kemiskinan Pertumbuhan ekonomi PDRB menjadi indikator kondisi
ekonomi suatu wilayah (H. Halim et al., 2022). Sebaliknya, pengeluaran
pemerintah mencerminkan belanja pemerintah pemerintah (Rohman et al.,
2023). Selanjutnya, ketidak stabilannya perekonomian yang mengakibatkan
barang dan jasa terus naik dengan menggunakan variabel inflasi (Junaidin &
Muniarty, 2020). Kemudian, peningkatan kualitas SDM yang tercermin dari
produktivitas dan kemajuan wilayah akan mendorong perluasan lapangan kerja
dan mengurangi jumlah pengangguran dengan variabel tingkat pendidikan, dan
pengangguran (Alfionika et al., 2021; Murjani, 2019; Putri & Prasetyanto,
2021; Sembiring et al., 2023). Selain itu, terdapat instrumen lain yang dapat
meningkatkan perekonomian dan pengentasan kemiskinan dengan
menggunakan variabel ZIS (Purwanti, 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jiyad Naufal et al., (2024)
menganalisis dampak pendidikan dan akses keuangan terhadap pengentasan
kemiskinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan dan akses keuangan dapat menciptakan lingkungan yang

mendukung pengurangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat.



Penelitian selanjutnya oleh Nafi (2021), meneliti pengaruh zakat, infaq,
sedekah (ZIS), indeks pembangunan manusia (IPM), dan inflasi terhadap
pengentasan kemiskinan di Indoensia. Hasilnya menunjukkan bahwa ZIS
berpengaruh signifikan, sementara inflasi dan IPM tidak. Variabel ZIS, IPM,
dan inflasi menjelaskan 67,9% tingkat kemiskinan, sedangkan 30,3% sisanya
dipengaruhi faktor lain.

Studi yang dilakukan Saputra (2023), mengkaji efek distribusi dana ZIS
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia dengan mempertimbangkan peran
mediasi pertumbuhan ekonomi. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai variabel intervening yang signifikan,
dengan nilai statistik Z-hitung 8.54 memelibi nilai kritis 1.98.

Novalia et al., (2020) mengkaji korelasi antara alokasi dana ZIS dengan
perkembangan ekonomi Indonesia, dengan tingkat kemiskinan sebagai
variabel mediator. Temuan studi mengindikasikan bahwa distribusi dana ZIS
memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan sekaligus berdampak positif
bagi pertumbuhan ekonomi. Senada dengan itu Purwanti (2020), dalam
penelitian terpisah menyimpulkan adanya kontribusi positif dana ZIS terhadap
percepatan pertumbuhan ekonomi nasional.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyajikan tentang determinan
tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat dari berbagai sudut pandang (Abie
Rachman Muhamad & Dewi Rahmi, 2023; Berliani, 2021; Wardhana et al.,
2022), namun ZIS sebagai variabel moderasi masih belum banyak dilakukan

penelitiannya. Meskipun hal demikian, peranan ZIS dapat dilihat dari



pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan (Munandar Elis ef a/., 2020). Selain
itu, ZIS yang memiliki efek terhadap peningkatan SDM yang akan berdampak
pada kualitas IPM sehingga terjadinya perputaran eckonomi, tingkat
pendapatan, tenaga kerja, dan kesejahteraan masyarakat (Anggraini et al.,
2018).

Berdasarkan temuan beberapa studi sebelumnya dan konteks yang telah
dijelaskan terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian terdahulu. Oleh karena
itu, keunikan penelitian ini dibandingkan kajian-kajian sebelumnya terletak
pada kurangnya penelitian yang mengintegrasikan ZIS variabel moderasi
dalam hubungan antara determinan makroekonomi seperti pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah, inflasi, tingkat pendidikan, dan
pengangguran dengan tingkat kemiskinan di Jawa Barat, dan objek penelitian
yaitu di Jawa Barat. Sehingga judul penelitian ini yaitu: “Determinan Tingkat
Kemiskinan di Jawa Barat dengan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
sebagai Variabel Moderasi Periode 2019-2023”. Determinan penelitian ini
menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, tingkat
pendidikan, pengeluaran pemerintah, inflasi, dengan variabel moderasi yaitu
dana ZIS dengan periode analisis yang meliputi tahun 2019 hingga 2023, pada
masa periode tersebut terjadinya guncangan Covid-19, baik sebelum, pada

masa terjadi guncangan, dan pasca Covid-19.
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B. Rumusan Masalah
Penelitian ini berangkat dari beberapa perumusan masalah berikut:

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Barat 2019-2023?

2. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Barat 2019-2023?

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat
2019-2023?

4. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Barat 2019-2023?

5. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Barat 2019-2023?

6. Apakah dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023?

7. Apakah dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara pengeluaran pemerintah terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023?

8. Apakah dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara inflasi terhadap tingkat kemiskinan di

Jawa Barat periode 2019-2023?
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10.

Apakah dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023?

Apakah dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara tingkat pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menjelaskan pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat 2019-2023.
Menjelaskan pengaruh variabel pengeluaran pemerintah terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Barat 2019-2023.

. Menjelaskan pengaruh variabel inflasi terhadap tingkat kemiskinan di

Jawa Barat 2019-2023.

Menjelaskan pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat 2019-2023.

Menjelaskan pengaruh variabel tingkat pengangguran terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat 2019-2023.

Menjelaskan dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023.
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7. Menjelaskan dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam

10.

mempengaruhi hubungan antara pengeluaran pemerintah terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023.

. Menjelaskan dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam

mempengaruhi hubungan antara inflasi terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Barat periode 2019-2023.

Menjelaskan dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023.

Menjelaskan dana ZIS memiliki peran sebagai variabel moderasi dalam
mempengaruhi hubungan antara tingkat pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Jawa Barat periode 2019-2023.

D. Manfaat Penelitian

1.

Beberapa kontribusi penelitian ini yang diharapkan meliputi:

Teoritis

Keberadaan variabel ZIS sebagai variabel moderasi dalam studi ini
mampu memperkaya landasan teoritis mengenai determinan kemiskinan di
Jawa Barat. Namun, teori ini harus diuji secara empiris melalui penelitian,
dengan hasil yang mungkin menolak, mendukung, atau merevisi teori
sebelumnya.
Praktis

Penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahn riil di

masyarakat, terutama dalam pembuatan kebijakan dan pengambilan

13



keputusan, terutama dalam konteks pengaruh tingkat kemiskinan,
khususnya provinsi Jawa Barat.
E. Sistematika Pembahasan
Penyusuanan penelitian ini terdapat 5 bab, dan setiap bab memiliki sub

pembahasan masing-masing. Adapun sistematika penulisan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan
Bagian ini menjelaskan tentang pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II : Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka
Bagian ini menjelaskan tentang landasan teori yang relevan untuk digunakan
sebagai dasar penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
pengembangan hipotesis.
BAB III : Metode Penelitian
Bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian yang
mencakup dari jenis penelitian, sumber dan jenis data, definisi operasional
variabel, metode pengumpulan data, dan teknis analisis data.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian, hasil pengujian, dan analisa

data pembahasan.
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BAB V : Penutup
Bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi dan
saran, bagian akhir penelitian ini terdapat sumber referensi atau daftar pustaka

serta lampiran.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-

bab sebelumnya, studi ini menyimpulkan beberapa temuan sebagai berikut:

1.

Analisis parsial mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi (X1)
dengan nilai probabilitas 0.410 > 0.10 dan nilai t-statistik -0.829 < dari t-
tabel sebesar 1.294. Maka, pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Pertumbuhan ekonomi lebih
banyak dinikmati oleh kelompok menengah ke atas, sementara dampaknya
terhadap penduduk miskin tidak signifikan.

Berdasarkan hasil uji parsial, nilai probabilitas variabel pengeluaran
pemerintah (X2) sebesar 0.483 > 0.10 dengan nilai t-statistik 0.706 < t-
tabel sebesar 1.294. Maka, pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Hal ini disebabkan oleh alokasi
anggaran yang tidak tepat sasaran, sehingga minimnya dampak langsung
dari belanja pemerintah terhadap kelompok masyarakat miskin.

Hasil uji parsial variabel inflasi (X3) menunjukkan nilai probabilitas 0.063
< 0.10 dengan nilai t-statistik sebesar 1.900 > t-tabel 1.294, maka inflasi
berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Inflasi
menyebabkan kenaikan harga kebutuhan pokok, sementara pendapatan
kelompok miskin tidak mengalami peningkatan yang seimbang, sehingga

daya beli melemabh.



Hasil analisis menunjukkan nilai probabilitas tingkat pendidikan (X4)
sebesar 0.003 < 0.10 dengan nilai t-statistik 3.028 > t-tabel sebesar 1.294,
sehingga tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat. Fenomena ini terutama bersumber pada dua
faktor utama, yaitu ketidaksesuaian antara kualitas dan relevansi
pendidikan dengan kebutuhan industri, serta ketimpangan dalam distribusi
akses pendidikan, infrastruktur pendukung, dan program pelatihan vokasi
yang semakin memperburuk situasi.

Hasil uji parsial variabel tingkat pengangguran (X5) dengan nilai
probabilitas sebesar 0.010 < 0.10 dengan nilai t-statistik sebesar 2.671 > t-
tabel sebesar 1.294, maka tingkat pengangguran berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Faktor penyebab yaitu
keterbatasan lapangan kerja, dan kemajuan teknologi yang menggantikan
peran tenaga kerja menjadi penyebab tingginya pengangguran.

Hasil analisis moderasi ZIS pada pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa barat menunjukkan nilai probabilitas 0.691 > 0.10
dengan nilai t-statistik -0.400 < t-tabel sebesar 1.294, menunjukkan bahwa
ZIS tidak mampu memoderasi pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat. Faktor penyebabnya yaitu terbatasnya
penghimpunan dan jangkauan dana ZIS, pendekatan penyaluran yang
masih bersifat konsumtif dan jangka pendek, kurangnya integrasi antara
kebijakan ZIS dan agenda pembangunan ekonomi nasional, serta

lemahnya tata kelola dan pengukuran dampak program ZIS.
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Hasil analisis variabel moderasi ZIS pada pengeluaran pemerintah
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat menunjukkan nilai probabilitas
0.509 > 0.10 dengan nilai t-statistik sebesar -0.665 < t-tabel sebesar 1.294.
Maka, ZIS tidak mampu memoderasi pengeluaran pemerintah terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain rendahnya integrasi antara program pemerintah dan lembaga
pengelola ZIS, perbedaan orientasi program, keterbatasan dana dan
sumber daya.

Hasil uji variabel moderasi ZIS pada inflasi terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Barat dengan nilai probabilitas 0.359 > 0.10 dengan nilai t-statistik
0.926 < t-tabel sebesar 1.294, sehingga ZIS tidak mampu memoderasi
inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Hal ini disebabkan oleh
lemahnya tata kelola lembaga pengelola ZIS, terbatasnya penghimpunan
dana yang belum sebanding dengan kebutuhan masyarakat terdampak
inflasi, serta distribusi ZIS yang belum tepat sasaran karena keterbatasan
data dan koordinasi dengan pemerintah daerah.

Hasil analisis uji variabel moderasi ZIS pada tingkat pendidikan terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Barat, nilai probabilitas yang didapat sebesar
0.621 > 0.10 dengan nilai t-statistik 0.496 < t-tabel sebesar 1.294, maka
ZIS tidak mampu memoderasi tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Barat. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala dalam
pelaksanaan program ZIS di sektor pendidikan, seperti terbatasnya alokasi

dana, pendekatan yang masih bersifat karitatif, lemahnya sinergi dengan
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10.

lembaga pendidikan dan pemerintah, serta kurangnya pemetaan kebutuhan
mustahik secara mendalam.

Hasil analisis uji variabel moderasi ZIS pada tingkat pengangguran
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat, nilai probabilitas yang didapat
sebesar 0.416 > 0.10 dengan nilai t-statistik -0.820 < t-tabel sebesar 1.294.
Maka, ZIS tidak mampu memoderasi tingkat pengangguran terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Ketidakefektifan ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti keterbatasan dana yang terkumpul, rendahnya
profesionalisme dalam pengelolaan lembaga zakat, penyaluran dana yang
masih bersifat konsumtif dan jangka pendek, minimnya integrasi antara
program ZIS dan kebijakan pemerintah, lemahnya data dan pemetaan
kebutuhan mustahik, dan skala intervensi ZIS yang masih kecil dan belum

menyentuh akar permasalahan.

B. Implikasi

1.

Temuan penelitian ini memberikan impikasi-implikasi sebagai berikut:
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa secara teoritis kebijakan
pemerintah dan transparansi pengelolaan dana ZIS sejalan dengan
penelitian ini. Namun, hasil penelitian ini sebagian besar variabel yang
digunakan tidak sejalan dengan teori, hasil penelitian ini berimplikasi pada
dua hal, yaitu pertama, aspek kebijakan pemerintah menjadi pemicu utama
terhadap tingkat kemiskinan khususnya di Jawa Barat, faktor dari
kebijakan pemerintah tersebut memberikan dampak pada tinggi atau

rendahnya kemiskinan. Kedua, transparansi pengelolaan dana ZIS
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memiliki kontribusi pada tinggi atau rendahnya kemiskinan melalui
penyaluran dana ZIS. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan
bahwa kebijakan pemerintah dan alokasi dana ZIS belum sepenuhnya
efektif dalam mengatasi permasalahan kemiskinan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan pemerintah dan alokasi dana ZIS,
seperti upaya mendorong pertumbuhan ekonomi, masih belum bersifat
inklusif. Selain itu, pengeluaran pemerintah dan penyaluran dana ZIS
cenderung kurang tepat sasaran, inflasi belum terkendali secara optimal
dalam menjaga stabilitas harga, serta upaya perbaikan kualitas dan akses
pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Di samping itu,
penciptaan lapangan kerja juga perlu menjadi salah satu prioritas utama
dalam perumusan kebijakan agar dampak positif dari pertumbuhan
ekonomi dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

. Hasil temuan penelitian berimpliasi pada urgensi perubahan dan kebijakan
pemerintah terutama masalah tingkat kemiskinan yaitu, ketepatan dalam
alokasi dana, program pengentasan kemiskinan dan perbaikan tata kelola.
ZIS memiliki peran filantropi Islam masih belum optimal, ini
mengindikasikan urgensi perubahan reformasi dalam pengelolaan ZIS,
mulai dari peningkatan kapasitas kelembagaan, integrasi dengan program
pemerintah, perbaikan tata kelola, hingga pendekatan yang lebih produktif
dan berkelanjutan. Demikian juga kolaborasi antar lembaga pemerintah

dan lembaga ZIS dapat menjadi penunjang tingkat kemiskinan.
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C. Keterbatasan
Hasil kajian ini mengungkapkan beberapa keterbatasan metodologis,
antara lain:

1. Penelitian ini berfokus pada tingkat kemiskinan yang berada di atas nilai
rata-rata. Hal ini kebijakan pemerintah menjadi prioritas penanganan
kemiskinan lebih tepat sasaran.

2. Terdapat perbedaan karakteristik bentuk laporan dan keterbatasan data
laporan, sehingga perlu adanya penyelarasan bentuk laporan agar
masyarakat umum lebih mudah untuk memahami.

3. Rentang tahun yang gunakan penelitian ini yaitu 5 tahun terakhir (2019-
2023).

4. Dalam penelitian yang dilakukan tidak semua variabel memiliki pengaruh
signifikan, variabel pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan variabel
inflasi, tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan, selanjutnya variabel moderasi ZIS tidak
mampu memoderasi atau memperlemah hubungan antara pertumbuhan
ekonomi, pengeluaran pemerintah, inflasi, tingkat pendidikan, dan tingkat
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dan untuk studi-studi mendatang,

terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan, antara lain:
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1. Penelitian selanjutnya untuk tidak terbatas pada satu wilayah, tetapi
memperluas cakupan penelitian yang lebih banyak provinsi di Indonesia.

2. Nilai kompetitif dari laporan pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
pemerintah, inflasi, tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran serta
variabel ZIS masih membutuhkan penelitian lebih jauh, mengingat bahwa
semakin luas jangkauan penelitian dengan karakteristik dan latar belakang
yang berbeda dapat menggunakan variabel dan indikator yang lebih tepat.

3. Penelitian selanjutnya perlu untuk penambahan rentang tahun yang
digunakan pada penelitian.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhitungkan variabel-
variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi kemiskinan, sehingga

dapat memberikan perspektif yang berbeda dengan studi ini.
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